BAB II

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Kecamatan Kandis

Kecamatan Kandis merupakan bagian dari Kabupaten Siak. Secara
ketatanegaraan dan ketatapemerintahan Kecamatan Kandis lahir dengan
diundangkannya peraturan daerah nomor 41 tahun 2002 tanggal 31 desember
2002 yang peresmiannya dilaksanakan pada tanggal 15 februari 2002 oleh bupati
siak. Kecamatan Kandis merupakan Kecamatan pemekaran dari Kecamatan Minas
pada akhir tahun 2002. Kecamatan Kandis posisi pusat pemerintahanya ada di
Kelurahan Telaga Sam-Sam kurang lebih jaraknya 145 km dari pemerintahan
Kabupaten Siak yang dapat ditempuh melalui darat. Dalam menjalankan
programnya, Kecamatan Kandis selalu berpedoman pada visi dan misi yang telah

dirumuskan. Adapun visi dan misi Kecamatan Kandis adalah sebagai berikut:

B. Visi dan Misi Kecamatan Kandis
1. Visi

Mandiri, Sejahtera, dan Madani

Makna yang terkandung dalam visi tersebut adalah Kecamatan
Kandis dengan masyarakat yang mampu mengembangkan potensi diri dan
daerah serta mencukupi kebutuhan hidup dan kehidupanya secara mandiri,
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, beriman dan bertaqwa,
berkecukupan material-spiritual sejahtera lahir-batin, memegang teguh

moral agama, beradab dan berakhlak mulia, menjunjung tinggi supremasi
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hukum, demokratis, aman, tentram, tertib dan damai, serta masyarakat

yang sadar akan hak dan kewajibanya.

. Misi

Memberikan Layanan Kepada Masyarakat Secara Professional

Masih sangat sedikit sekali penjelasan tentang  asal wusul
Kecamatan Kandis pada masa silam, yang disebut sebagai sebuah
Kecamatan yang terletak di jalan lintas Pekanbaru-Duri Kabupaten Siak.
Kecamatan Kandis merupakan Kecamatan yang terus mengalami
perkembangan, kalau dilihat sekitar 15 tahun yang lalu keadaan
Kecamatan Kandis sudah jauh berbeda dan sudah banyak mengalami
perubahan disemua bidang. Peningkatan-peningkatan terus terjadi didaerah
Kandis ini dari yang dulunya hanya sebuah dusun tetapi sekarang sudah
menjadi sebuah Kecamatan yang diharapkan Kabupaten Siak.

Berdasarkan penuturan orang-orang tua yang kini sudah tiada yang
diperkirakan mengetahui sejarah asal usul Kecamatan Kandis, baik yang
dikisahkan maupun yang diriwayatkan dalam berbagai tulisan yang pernah
dijumpai bahwa Kecamatan Kandis merupakan pemekaran dari
Kecamatan Minas yang berasal dari sebuah kampung kecil yang terletak
dipinggir sungai kira-kira dikelurahan telaga sam-sam yang sekarang.
Upacara adat dalam rangka pembukaan kampung tersebut diadakan
dibawah pohon asam kandis yang pohonnya sangat rindang konon katanya

Kecamatan Kandis ini dahulunya banyak ditumbuhi pohon asam kandis.
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Disekitar pohon asam kandis itulah kemudian dibangun beberapa
rumah yang terus mengalami pertambahan jumlah penduduk dan
masyarakat dan terus mengalami kemajuan yang lama kelamaan menjadi
sebuah kecamatan.dan jalan lintas pekanbaru-duri yang ramai jadi tempat

persinggahan orang-orang yang melintas.

C. Letak Geografis
1. Letak dan Luas Wilayah
Kecamatan Kandis terletak antara :
a. Bujur Timur :100°-101°34'BT
b. Lintang Utara :0°40°-1'1°13LU

Kecamatan Kandis berbatasan dengan :

a. Utara : Kabupaten Bengkalis

b. Selatan : Kabupaten Kampar

c. Barat : Kabupaten Rokan Hulu

d. Timur : Kecamatan Minas
Tabel I1.1

Luas Wilayah, Penduduk dan Kepadatan Penduduk Per
Desa/Kelurahan Di Kecamatan Kandis Pada Tahun 2017

NO Desa/Kelurahan Luas Wilayah Piiglliz}lllk perlfgfgl?lizlinmz)
1 | Kel. Telaga Sam-Sam 4.500 8.524 189
2 | Sam-Sam 30.511 9.957 33
3 | Kel.Kandis Kota 3.500 17.170 491
4 | Kandis 4.550 8.274 182
5 | Kel.Simpang Belutu 2.500 7.934 317
6 | Belutu 10.800 9.349 87
7 | Bekalar 8.471 6.791 80
8 | Jambai Makmur 9.757 3.956 41
9 | Pencing Bekulo 3.300 2.492 76
10 | Libo Jaya 7.255 1.957 27
11 | Sungai Gondang 13.200 7.802 59

Jumlah 98.344 84.206 86

Sumber Data: Kantor Camat Kandis



Tabel 11.2

Keadaan Sarana Dan Prasarana Ibadah
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NO | Fasilitas Jumlah
1 Masjid 74
2 Mushalla 36
3 | Gereja 85
4 Wihara 1
5 Pura 1

Sumber Data; Kantor Camat Kandis

Tabel I1.3

Fasilitas Kesehatan di Kecamatan Kandis

No | Fasilitas Jumlah
1 Puskesmas 1
2 | Puskesmas pembantu 8
3 | Posyandu 51
4 Polindes 1

Sumber Data; Kantor Camat Kandis

Tabel 11.4

Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-Laki 1456 52,87
2 Perempuan 1298 47,13
Jumlah 2754 100

D. Sejarah berdirinya Usaha Warung Tenda Pecel Lele Bonex

Dipinggiran jalan Kecamatan Kandis sering kali kita jumpai Warung

Tenda Pecel Lele pada umumnya tapi ada sebagian pula yang memiliki keunikan

nama untuk menarik para pelanggan seperti Warung Tenda Pecel Lele Bonex

yang menggunakan bahan-bahan alami. fenomena ini adalah salah satu bentuk

dari usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup untuk menjadi lebih layak.

Berawal dari sulitnya untuk mendapatkan lapangan pekerjaan ditambah dengan

sulitnya untuk berkembangnya perekonomian, memunculkan gagasan baru dan
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inisiatif dari mereka untuk merantau ke Kecamatan Kandis yang berstatus sebagai
kecamatan yang terus mengalami perkembangan. Mereka menaruh harapan yang
besar agar Kecamatan Kandis yang sedang berkembang usaha mereka juga ikut
berkembang.

Usaha warung tenda pecel lele bonex ini berdiri di pusat kecamatan kandis
dan lokasi usaha ini berjarak 50M dari kantor camat kandis, 100M dari wisma
kandis dan juga pusat perbelanjaan masyarakat sekitar, selain itu usaha ini juga
berdiri di jalan lintas pekanbaru-duri yang secara tidak langsung menjadi tempat
persinggahan para pengemudi yang melintas.

Menurut pernyataan Mas Rafiq bahwa di Semarang banyak sekali saingan
bisnis yang menjual menu makanan yang sama yaitu pecel lele, sehingga jadi
terasa sulit untuk merebut pemasaran yang lebih layak ditambah lagi dengan
minimnya perhatian pelanggan, untuk itu mengatur strategi penjualan dengan cara
berpindah ke Kecamatan Kandis yang saat ini terus mengalami kemajuan.

Mas Rafiqg membuka usahanya pada tahun 2009 yang beralamat di jl.raja
ali haji, pada lokasi utama usaha warung tenda pecel lele bonex ini terdapat
sebuah kantor camat kandis yang lama, dan wisma 72 kandis. Selain itu lokasi
usaha ini juga terletak di jalan lintas pekanbaru-duri dan juga pusat perbelanjaan,
disamping warung tenda ini banyak ruko-ruko yang menjual berbagai kebutuhan,
sehingga berdampak juga pada usaha ini, warga yang berbelanja bisa sekalian
mampir dan mencicipi makanan di pecel lele bonex ini, selain itu usaha ini
memiliki cabang disekitar Kecamatan Kandis Beliau juga membuka cabang

usahanya di sekitar jalan setia abadi pada tahun 2012, dan di simpang rindu alam
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pada tahun 2013. Dari penghasilan setiap bulannya dapat memenuhi kehidupan
perekonomian keluarga dan mensejahterakan para karyawannya.'*

Mas Rafiq adalah orang asli semarang dan memiliki seorang istri juga
berasal dari daerah semarang dan mereka memiliki profesi sebagai pebisnis usaha
warung tenda pecel lele, karna di daerah Semarang tempat mereka dahulunya
untuk mengembangkan usaha sangat terbatas untuk itu Mas Rafiq dan istrinya
berpindah ke Kecamatan Kandis ternyata disini usaha warung tenda pecel lele
mereka bisa maju dan berkembang seperti yang mereka harapkan, hal ini dapat
kita lihat di jl.lintas Pekanbaru-Duri Kecamatan Kandis awal membuka usahanya
pada tahun 2009 yang beralamat dijalan lintas Pekanbaru-Duri.

Modal awal dari usaha yang didirikan oleh Mas Rafiq sebesar
Rp.6.500.000 (enam juta lima ratus ribu rupiah) yang ia dapat dari hasil menjual
sepeda motornya. awal mula Mas Rafiq hanya dibantu oleh istri dan salah
seorang kerabatnya karena pada saat itu belum memungkinkan untuk ia merekrut
tenaga kerja sehingga membuat Mas Rafiq sangat sulit mengelola usaha tersebut.

Menurut hasil wawancara dengan salah seorang karyawan yaitu Mas Budi
Awal mulanya Mas Rafiq hanya mendirikan warung tenda di pinggir-pingir jalan,
yang hanya menggunakan atap terpal yang terbuat dari plastik anti bocor sehingga
bila turun hujan tidak membasahi konsumen, sisi-sisi warung tenda tersebut
ditutupi oleh kain spanduk yang bertulisan dan bergambar menu yang mereka jual

sehingga terlihat dari jalan."

'* Mas Rafiq, pemilik usaha warung tenda pecel lele bonex, wawancara, kec kandis 20
juni 2017

15 Mas Budi, karyawan usaha warung tenda pecel lele bonex, wawancara, kec. Kandis, 20
juni 2017
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E. Struktur Organisasi

Organisasi secara statistik dapat diartikan suatu wadah atau tempat kerja
sama untuk melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Organisasi secara dinamis dapat diartikan suatu proses kerja sama
antara dua orang atau lebih dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Secara umum pengertian organisasi adalah proses tersusun yang pelakunya
berinteraksi untuk mencapai tujuan. Untuk itu setiap usaha/bisnis harus memiliki
struktur organisasi yang jelas, guna dijadikan kerangka dasar yang mengambarkan
tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari bagian-bagian orang yang terdapat di
dalam organisasi. Struktur organisasi yang baik akan memudahkan koordinasi
dan komunikasi serta pengawasan untuk semua aktifitas karyawan dalam
mencapai tujuan perusahaan.

Adapun fungsi dari pengorganisasian dapat dikatakan proses penciptaan
antara berbagai fungsi, personalitas, dan faktor-faktor fisik agar semua pekerjaan

dapat bermanfaat dan terarah pada satu tujuan
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Gambar II.1
Struktur Organisasi Warung Tenda Pecel Lele Bonex
PIMPINAN
Mas Rafiq
KASIR
Ibu Santi
Waiters Juru Masak
1. Mas Budi 7. Mbak Dwi 1. Rudi
2. Mas pek 8. Aprilla 2. Rio
3. BangPutra 9. Gunawan 3. Fiqri
4. Dani 10. Ade 4. Taufik
5. Yogik 11. Mas aryo 5. Mas awal
6. Mbak arin

Sumber: Warung Tenda Pecel Lele Bonex
Dalam pengorganisasian usaha warung tenda pecel lele bonex pemilik
usaha berperan penting dalam semua aspek, yaitu sebagai pengelola yang
memegang keputusan mutlak, baik dalam memperkerjakan maupun
menghentikan, menentukan posisi karyawan, anggaran belanja, hingga gaji para
karyawan, adapaun tugas- tugas kerjanya adalah:
1. Pengelola/pemilik
Bertugas menempatkan karyawan pada keahlianya masing-masing,
mengontrol kinerja karyawan, sebagai pembimbing, pengarah, pemberi

solusi, dan sebagai fasilitator.
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2. Kasir
Bertugas melayani konsumen yang datang, yang tepatnya pada
stand bagian pembayaran para konsumen.
3. Pelayan
Terbagi atas pelayan yang menyambut konsumen dengan ramah
sekaligus menawarkan menu makanan yang akan dipesan dan
menghidangkanya, ada juga pelayan yang membuat menu makanan yaitu

sebagai tenaga ahli, dan pelayan bagian cuci mencuci.

F. Produk

Kata “produk” telah menjadi kata Indonesia, setelah diserap di dalam
pemikiran ekonomi bersamaan dengan kata”distribusi’. Produk dalam arti luas
mencakup segala sesuatu yang dapat diberikan kepada seseorang guna
memuaskan suatu kebutuhan atau keinginan nya. Biasanya kata produk
menunjukkan suatu pengertian yang berkaitan dengan objek fisik yang nyata,
seperti makanan, atau minuman, dan kita biasanya menggunakan istilah produk
dengan jasa untuk membedakan antara benda nyata dengan objek yang tidak
berwujud.

Al-Quran mempergunakan konsep produksi dalam arti yang sangat luas.
Al-Quran sangat menekankan pemanfaatan barang-barang produksi, barang
tersebut harus produktif dengan tujuan untuk memuaskan kebutuhan manusia.

Dalam makna yang sempit, produk adalah sekumpulan atribut fisik nyata
yang terakit dalam sebuah bentuk yang dapat diidentifikasikan dalam dunia usaha

yang penuh dengan persaingan ini. Usaha bisnis yang tidak mempersiapkan dan
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menghidangkan produk baru akan menghadapi resiko yang sangat berat, usaha
yang tidak mempunyai produk terbaru yang mampu menggugah selera
konsumen, maka produk mereka akan menjadi korban dipasaran.

Warung tenda pecel lele bonex dapat dikatakan kategori warung tenda
yang menyediakan produk baru didalam dunia bisnis makanan dikawasan
Kecamatan Kandis dan sekitaranya. Meskipun yang diperjual belikan adalah
makanan yang umumnya bisa dibuat sendiri dirumah, akan tetapi mampu
memberikan kepuasan terhadap konsumen secara luas dengan rasa yang berbeda
serta dengan bahan-bahan alami, produk warung tenda pecel lele bonex seperti
ikan air tawar seperti lele, nila dan gurami, selain pecel lele, usaha warung tenda
pecel lele bonex juga menjual seperti ayam penyet, ayam goreng, bebek goreng,
hidangan ikan laut, tahu tempe dan sayur-sayuran.

1. Jenis produk warung tenda pecel lele bonex
Di bawah ini adalah jenis-jenis produk warung tenda pecel lele
bonex di Kecamatan Kandis yang disediakan diantaranya yaitu :

a. Makanan

1) Pecel lele

2) Ayam Goreng

3) Bebek goreng

4) Nasi goring

5) Mie goreng

6) Penyet tahu tempe

7) Tempe mendoan
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